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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  

Manusia memiliki sifat yang identik dengan keingintahuan yang dalam, 

karena sifat itulah yang menimbulkan ingin mencoba hal yang baru. Berbagai hal 

yang baru menjadi suatu kemajuan yang dihasilkan oleh manusia berupa 

kebudayaan, pendidikan, teknologi digital yang meningkat setiap generasinya dan 

diperbaharui setiap masanya. 

Pendidikani seringkalii dikaitkani sebuahi lembagai yangi mempunyaii peraturani 

dengani pemimpin.i Pendidikani yangi baiki ialahi usahai yangi berhasili membawai 

semuai pesertai didiki kepadai tujuani yangi ada.i Pelajarani yangi diajarkani hendaknyai 

dipahamii sepenuhnyai olehi semuai pesertai didiki dengani berusahai membawai dani 

membimbingi anaki didiki untuki sampaii kepadai tujuannya,i untuki menjadii pribadii 

yangi lebihi baik.i Pendidikani jugai dii kenali dengani istilahi wayi ofi lifei yangi artinyai 

pendidikani itui sendirii selalui adai dani tidaki terkekangi waktu.
1

i Beberapai ahlii i 

pendidikani jugai mengemukakani bahwai tujuani pendidikani itui untuki kehidupani 

dirii sendirii agari menjadii lebihi baik,i sepertii yangi dikemukakani olehi Hasani 

Langgulungi yangi berbicarai tentangi tujuani pendidikani tidaki terlepasi darii tujuani 

hidupi manusia,i karenai pendidikani merupakani suatui alati yangi digunakani olehi 

manusiai untuki memeliharai kelanjutani hidupnyai baiki sebagaii individui maupuni 
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sebagaii anggotai masyarakat.
2

i Jadii pendidikani ialahi usahai sadari untuki menujui 

kepadai tujuani yangi ingini dicapai.i Dengani begitui tujuani pendidikani harusi bermurai 

padai tujuani hidupi manusia,i yaitui tujuani akhirat. 

Undang-Undangi Sistemi Pendidikani Nasionali (UUSPN)i No.i 20i Tahuni 2003i 

Babi Ii pasali Ii menggariskani bahwai : 

Pendidikani adalahi usahai sadari dani terencanai untuki mewujudkani 

suasanai belajari dani prosesi pembelajarani agari pesertai didiki secarai aktifi 

mengembangkani potensii dirinyai untuki memilikii kekuatani spritual,i 

keagamaan,i pengendaliani diri,i kepribadian,i kecerdasan,i akhlaki mulia,i sertai 

keterampilani yangi diperlukani dirinya,i masyarakat,i bangsai dani negara.i 
3
 

Berdasarkani pengertiani diatas,i Abduli Majidi berpendapati tentangi 

pendidikan,i dalami bukunyai yangi berjuduli Pendidikani Agamai Islami itui sendirii 

adalahi usahai sadari yangi dii rencanakani untuki menghadapii sikapi i pesertai didiki 

agari mengenal,i memahami,i menghayati,i hinggai mengimanii ajarani agamai Islam,i 

yangi dii iringii dengani tuntunani menghormatii sesamai manusiai maupuni yangi 

berbedai agamai dengani kerukunani antari umati beragama,i toleransii dengani 

penganuti agamai laini sehinggai terwujudnyai kesatuani dani persatuani bangsa.
4

i  

Berdasarkani pengertiani dii atas,i dapati terlihati bahwai penekanannyai adalahi 

agari pesertai didiki mengembangkani potensii dirinyai melaluii prosesi pembelajarani 

ataui carai laini yangi dikenali dani diakuii olehi masyarakat.i Hasili pembelajarani yangi 

diharapkani adalahi terwujudnyai manusiai berkualitasi yangi memilikii kekuatani 

spritual,i keagamaan,i pengendaliani diri,i kepribadian,i kecerdasan,i akhlaki mulia,i 

dani kemampuani bertahani hidupi (lifei skill).i i  
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Dengani demikiani pendidikani agamai Islami dapati dikatakani untuki 

pembinaani pendidikani pesertai didiki agari memahamii tujuani hidupi dalami 

membentuki kepribadiani yangi berimani dani bertakwai kepadai Allahi dengani 

mengamalkani ajarani agamai dalami setiapi kehidupani pribadi,i bermasyarakat,i 

berbangsai dani bernegara. 

Pendidikani tidaki lepasi darii yangi namanyai prosesi pembelajaran.i 

Pembelajarani padai hakikatnyai adalahi suatui proses,i yaitui mengatur,i 

mengorganisasii lingkungani yangi adai dii sekitari pesertai didiki sehinggai dapati 

bertumbuhi dani mendorongi pesertai didiki untuki melakukani prosesi belajar.i 

Pembelajarani jugai dikatakani sebagaii prosesi memberikani bimbingani ataui bantuani 

kepadai pesertai didiki melakukani prosesi belajar.i  

Prosesi belajari mengajari tentunyai adai berbagaii perbedaan,i sepertii pesertai 

didiki yangi mampui memahamii materii pelajarani dengani cepat,i adai pulai pesertai 

didiki yangi lambani dalami mencernai materii pelajarani yangi disampaikani olehi sangi 

guru.i Keduai hali inilahi yangi meyebabkani seorangi gurui dii tuntuti untuki pandaii 

mengaturi hal-hali yangi berkaitani dengani pembelajarani baiki itui metodei ataupuni 

strategii yangi sesuaii dengani keadaani pesertai didik.i Olehi karenai itu,i jikai hakikati 

belajari adalahi “perubahan”,i makai hakikati pembelajarani adalahi “pengaturan”.
5

i 

Maksudnyai adalahi dalami belajar,i prosesi perubahani akani terjadii secarai perlahan,i 

sedangkani pembelajarani adalahi mengatur,i merancangi sedemikiani rupai agari 

prosesi belajari yangi dilaluii dapati dii pahamii dengani mudah. 
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Dengani demikian,i dapati disimpulkani bahwai kegiatani pembelajarani inii 

dilakukani olehi duai orangi pelaku,i yaitui gurui dani siswa.i Perilakui gurui adalahi 

mengajari dani perilakui siswai adalahi belajar.i Perilakui mengajari dani perilakui 

belajari tersebuti tidaki terlepasi darii bahani pelajaran.i Jadi,i pembelajarani padai 

dasarnyai adalahi kegiatani terencanai yangi mengkondisikani seseorangi agari dapati 

belajari memahamii dengani baik,i sehinggai kegiatani pembelajarani inii bermuarai 

padai duai kegiatani pokok,i yaitui orangi melakukani tindakani perubahani tingkahi lakui 

melaluii kegiatani belajari dani orangi melakukani tindakani penyampaiani ilmui 

pengetahuani melaluii kegiatani mengajar.i i  

Olehi karenai itu,i maknai pembelajarani merupakani tindakani luari darii belajar,i 

yangi manai berartii secarai menyeluruh, sedangkani belajari adalahi tindakani dalami 

darii pembelajaran.
6

i Pembelajarani dengani mencakupi seluruhi aspeki baiki yangi 

terkaiti prosesi belajari dani segalai tindakani yangi dilakukani adapun belajari adalahi 

bagiani darii pembelajarani tersebut. 

Prosesi belajari mengajari tidaki lepasi darii yangi namanyai prosesi rencanai tahapi 

awali untuki melakukani prosesi pembelajaran.i Rencanai awali inii diperlukani untuki 

menghadapii objeki dalami prosesi belajari mengajar.i Kompuneni utamai dalami prosesi 

pembelajarani yaitui adalahi gurui dani siswa.i Kompuneni utamai inii salingi berkaitani 

sehinggai membentuki suatui suduti pandangi dalami pembelajaran,i adai suduti 

pandangi yangi prosesi pembelajarannyai menitikberatkani padai guru,i dani adai jugai 

yangi menitikberatkani padai pesertai didik.i  
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Pembelajarani padai rumpuni Pendidikani Agamai Islami (PAI)i materinyai 

sangati beragami dani tidaki semuai materii dapati diterangkani dengani carai 

berceramahi sertai waktui yangi singkati dani jami pelajarani perminggu,i sehinggai 

dalami pembelajaran,i tentunyai gurui mempunyaii beberapai carai strategii ataui model-

modeli pengajarani yangi dilangsungkani untuki memudahkani anaki didiknyai mampui 

memahamii apai yangi disampaikani olehi gurui tersebut.i Prosesi belajari mengajari 

dalami penggunaani mediai ataupuni strategii sangati dii perlukani untuki menunjangi 

prosesi belajari mengajar. 

Matai pelajarani PAIi terdirii darii Akidahi Akhlak,i Al-Qur’an hadis,i Sejarahi 

Kebudayaani Islami dani Fiqh.i Matai pelajarani PAIi khususnyai Al-Qur’an hadisi 

menariki perhatiani penulisi dalami hali penelitiani ini,i padai masai pandemik,i 

bagaimanai carai seorangi gurui dalami memberikani penjelasani dani pemahamani 

terhadapi pembelajarani matai pelajarani tersebut,i sedangkani sepertii yangi kitai 

ketahuii pentingnyai pengetahuani dani pemahamani tentangi Al-Qur’an hadisi sepertii 

yangi terdapati dalami hadisi kitabi shahih bukhari karyai Imami Bukhari nomor 5028 

yang diriwayatkan oleh Usman bin Affan  yaknii : 

7عن عثمان بن عفان رضي الله عنه قال : قال النبي صلى الله عليه وسلم : )) إنَّ أفضلكم من تعلم القرأن و علمه((
  

Berdasarkani ungkapani hadisi dii atas,i bisai disimpulkani bahwai mempelajarii 

Al-Qur’an sekaligusi mengamalkannyai merupakani hali yangi sangati penting.i 

Dengani mempelajarinya,i bisai mengetahuii misii kandungani darii Al-Qur’an itui 

sendirii sepertii apa.i Selaini itu,i mempelajarii Al-Qur’an merupakani kewajibani bagii 
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orangi Islam.i Salahi satui carai dalami mempelajarii Al-Qur’an adalahi dengani 

membacanya. 

Sesuai dengan dalil Al-Qur’an surah Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi :  

نَ مِنْ عَلَقٍ۞ نسََٰ لَقَ ٱقْ رأَْ بٱِسْمِ رَبِّكَ ٱلَّذِى خَ   ۞   ٱقْ رَأْ وَرَبُّكَ ٱلَْْكْرَمُ۞ خَلَقَ ٱلِْْ  

Ayat di atas menyatakan bahwa nilai-nilai pendidikan pada dasarnya tidak 

lepas dari membaca. Hal ini diperkuat oleh tafsir Al-Misbah yang mengatakan 

nilai-nilai pendidikan dapat di rumuskan menjadi beberapa aspek yaitu tidak 

terlepas dari membaca, pendidikan yang bernuanasa Islami yaitu tentang 

ketuhanan, dan nilai pendidikan yang didukung dengan model pembelajaran dan 

metode pendekatan pendidikan Islam. 
8
 

Salahi satui cakupani satuani pendidikan,i mata pelajarani Al-Qur’an hadisi 

adalahi salahi satui pelajarani bercirii khasi agamai Islami yangi memilikii tingkati 

kesulitani cukupi tinggi,i padahali Al-Qur’an hadisi merupakani pokoki pelajarani 

terpentingi dalami rangkai memasukii gerbangi pengetahuani keislaman,i Al-Qur’an 

hadisi begitui pentingi baiki sebagaii pegangani dani pedomani dalami berbuat,i makai dii 

Madrasahi diadakani pendidikaniAl-Qur’an hadisi agari generasii penerusi selaini 

pandaii membacai Al-Qur’an dani jugai agari menjadii petunjuki dalami memutuskani 

ataui mengambili solusii darii suatui permasalahan.i  
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Pembelajarani Al-Qur’an hadisi yangi merupakani bagiani darii pendidikani 

agamai Islami turuti memberikani sumbangani tercapainyai pendidikani nasional.i 

Tugasi pendidiki tidaki hanyai menuangkani sejumlahi informasii kedalami dirii siswa,i 

akani tetapii jugai mengusahakani agari konsep-konsepi yangi pentingi bergunai 

tertanami kuati dalam pikiran siswa.i Bagii siswa,i untuki benar-benari mengertii dani 

menerapkani ilmui pengetahuan,i merekai harusi bekerjai untuki memecahkani 

masalah,i menemukani ilmu,i dani mencarii ide-ide,i sehinggai siswai akani selalui aktifi 

dalami prosesi pembelajaran.
9
 

Pembelajarani Al-Qur’an hadisi sesuatui hali yangi pentingi untuki dii pelajarii 

olehi semuai orang,i baiki belajari secarai klasikali ataupuni secarai resmii dii sekolah-

sekolah,i karenai Al-Qur’an merupakani sumberi agamai Islami pertamai dani utama.i 

Olehi sebabi itu,i kemampuani membacai Al-Qur’an merupakani keterampilani yangi 

mutlaki harusi dimilikii olehi seorangi muslim.i Al-Qur’an menjadii pedomani ataui 

petunjuki bagii umati manusiai dalami hidupi dani kehidupannyai mencapaii 

kesejahteraani dii duniai dani dii akhirat.i Tanpai kemampuani membacai al-Qur’an,i 

seorangi muslimi tidaki akani bisai membacai dani memahamii ajarani Islami yangi benari 

dani berdampaki padai arahi pedomani hidup.
10

i Makai darii itulahi belajari Al-Qur’an 

itui sangati diperlukani untuki menjadii tujuani dani pondasii dalami kehidupani 

khususnyai umati Islam. 

Pembelajarani yangi terjadii dii sekolahi padai umumnyai dilakukani secarai tatapi 

mukai dani melakukani interaksii secarai langsungi antarai gurui dani pesertai didik,i 

namuni sebuahi virusi munculi yangi membuati orang-orangi harusi dii rumahkani jugai 
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membuati sekolahi mengambili keputusani me-rumahi kani siswai nyai jugai dani belajari 

jaraki jauh.i  

Awali mulai munculnyai virusi covid-19i yangi terjadii padai tahun 2020i hinggai 

sampaii saati ini,i sampaii padai Erai Tatanani Barui (Newi Normal)i beradaptasii dengani 

Covid-19,i pemerintahi provinsii dani pemerintahi daerahi menyusuni kebijakani barui 

dalami duniai pendidikani yaitui meniadakani sementarai pembelajarani facei toi facei 

digantii dengani pembelajarani onlinei mulaii darii tingkati sekolahi terendahi sampaii dii 

perguruani tinggi.i Pembelajarani daringi (dalami jaringan)i dilakukani sebagaii pilihani 

strategisi dalami memutusi matai rantaii penyebarani wabahi covid-19.
11

i Pembelajarani 

daringi yangi diakibatani pandemiki covid-19i berlangsungi kurangi lebihi selamai 2i 

tahun. 

Pembelajaran pada saat masa covid-19 di mulai dengan sepenuhnya secara 

online (daring), pada tahun berikutnya dengan pembelajaran tatap muka namun 

masih dalam masa pandemik. Pembelajaran yang diakibatkan oleh covid-19 ini 

juga sedikit mempengaruhi pada gaya mengajar seorang guru, baik dari sudut 

pandang, strategi yang digunakan dan juga materi yang diajarkan maupun 

penerapan yang di ajarkan dalam ruangan online ataupun tatap muka terbatas. 

Pembelajarani onlinei didefinisikani sebagaii pengalamani transferi pengetahuani 

menggunakani video,i audio,i gambar,i komunikasii teks,perangkati lunaki dani dengani 

dukungani jaringani internet.
12

i Inii merupakani modifikasii transferi pengetahuani 
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melaluii forumi websitei dani treni teknologii digitali sebagaii cirii khasi darii revolusii 

industryi 4.0i untuki menunjangi pembelajarani selamai masai pandemici covid-19.i 
13

 

Direkturi Jenderali Pendidikani Anaki Usiai Dini,i Pendidikani Dasar,i dani 

Pendidikani Menengahi (Dirjeni PAUDi Dasmen)i Kemendikbudristek,Jumerii 

menjelaskan,i sebanyaki 42i perseni sekolahi ataui sekitari 118.000i sekolahi dii wilayahi 

PPKMi leveli 1-3i telahi menggelari belajari tatapi mukai secarai terbatas.
14

 

Pembelajarani Tatapi Mukai (PTM)i telahi dijalankani dii daerah-daerahi yangi 

menerapkani Pemberlakuani Pembatasani Kegiatani Masyarakati (PPKM)i leveli 1-3.i 

Bagii daerahi yangi menggelari PTM,i tenagai pendidiki sudahi harusi divaksinasii 

Covid-19,i Selaini itu,i sekolahi mestii memenuhii standari kesiapani PTMi dengani 

mempersiapkani infrastrukturi kesehatani sepertii saranai mencucii tangan.i Kemudian,i 

siapi menerapkani protokoli kesehatani untuki mencegahi penularani Covid-19. 

Berdasarkan data yangi dikumpulkan,i daerahi yangi siapi untuki melaksanakani 

Pembelajarani tatapi mukai dii antaranya:i Provinsii DKIi Jakartai Sebanyaki 610i 

sekolahi darii jenjangi SD,i SMP,i SMK,i SMA,i MAN,i dani SLBi melaksanakani 

kegiatani pembelajarani tatapi mukai sejaki Senin,i 29i Agustusi 2021.i Sekolah-sekolahi 

inii telahi mengikutii asesmen 1i dani 2i sertai telahi diverifikasi,i divalidasi,i dani 

mengikutii pelatihan.i  

PTMi dii Kotai Serangi dimulaii dii awali bulani Septemberi dengani persyaratan,i 

yaitui harusi membawai kartui vaksinasii Covid-19.i PTMi dapati dilaksanakani jikai 

sebanyaki 70i perseni siswai sudahi melakukani vaksinasii dani seluruhi tenagai pendidiki 
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sudahi divaksinasi.i Sebanyaki 27 SMPi Negerii dani 230i SDi Negerii dii Kotai Serangi 

sudahi siapi untuki melaksanakani PTMi terbatas. 

Sekolahi dii DKIi Jakartai yangi melakukani PTM,i dii antaranyai SDNi Pondoki 

Labui 14i Pagi,i SDi Cikal,i SDi Lyceei Francaisi dei Jakarta,i dani 607i sekolahi lainnya.i 

PTMi dii Kotai Serangi dimulaii dii awali bulani Septemberi dengani persyaratan,i yaitui 

harusi membawai kartui vaksinasii Covid-19.i PTMi dapati dilaksanakani jikai sebanyaki 

70i perseni siswai sudahi melakukani vaksinasii dani seluruhi tenagai pendidiki sudahi 

divaksinasi.i Sebanyaki 27i SMPi Negerii dani 230i SDi Negerii dii kotai Serangi sudahi 

siapi untuki melaksanakani PTMi terbatas.
15

 

Berdasarkani beberapai datai dii atas,i adai beberapai sekolahi yangi sudahi 

menerapkani pembelajarani secarai langsungi namuni dengani protokoli kesehatani 

yangi ketati dani dengani aturan-aturani tambahani lainnyai dani adai pulai yangi masihi 

menggunakani pembelajarani daringi tergantungi zonai wilayahi ataui statusi covid-19i 

dii daerahi i tersebut. 

Pembelajarani tatapi mukai terbatasi hanyai dilakukani dii daerahi dengani leveli 

PPKMi 1-3.i Syaratnyai mengedepankani protokoli kesehatan,i prinsipi kehati-hatian,i 

sertai kesehatani dani keselamatan.i Pelaksanaani sekolahi tatapi mukai dilakukani 

secarai bergantiani dengani membagii siswai menjadii beberapai kelompoki belajar,i 

karenai adai syarati kapasitasi anggotai dalami setiapi kelas. 

Pembelajaran yang dilakukan pada pasca daring tetapi masih dalam masa 

pandemik, sekolah sudah mulai melakukan pembelajaran tatap muka terbatas. 

Berbagai macam strategi yang dilakukan pihak sekolah untuk mewujudkan 
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pembelajaran tatap muka, tetapi tidak bisa menurunkan siswanya secara 

keseluruhan, ada yang menggunakan cara pembatasan jam, ada pula yang 

menggunakan dengan cara perkelas pada waktu yang berbeda dan dengan 

berbagai cara lain yang dilakukan oleh kepala sekolah agar para siswa mereka 

melakukan pembelajaran tatap muka.   

Penjajakan awal yang penulis lihat dalam pembelajaran pada sekolah 

Pondok Pesantren Al-Muhajirin Antang setelah daring ini, pihak sekolah 

menurunkan siswanya secara berkala, pagi hari untuk anak-anak yang berada di 

wilayah kota kapuas atau yang tidak mondok, dan siang untuk anak-anak yang 

mondok atau asrama dengan mata pelajaran yang sama, namun untuk pembagian 

jadwal pelajaran di bagi menjadi dua jadwal.  

Lembaga Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-

Muhajirin Antang menggunakan pertemuan dengan dibagi dua kelompok dengan 

jam yang sudah sudah ada pembagiannya, sedangkan pada Madrasah Tsanawiyah 

dan Madrasah Aliyah pembagian jadwal mata pelajarannya di bagi menjadi dua 

minggu. Minggu pertama jadwal pelajaran A dan minggu kedua jadwal pelajaran 

B, sedangkan pada minggu ketiga mengikuti jadwal minggu pertama dan minggu 

ke empat mengikuti jadwal minggu kedua. 

Alasan penulis ingin meneliti di lokasi ini karena pondok pesantren Al-

Qur’an Al-Muhajirin Antang menerapkan sistem pendidikan formal dan juga 

pendidikan pondok yang mempelajari beberapa kitab serta sekolah ini juga 

mengedepankan pendidikan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar bahkan 
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itu juga menjadi faktor pertimbangan naik kelas dan lembaga ini juga mempunyai 

program tahfidz untuk mendukung anak-anak yang ingin menghafal Al-Qur’an. 

Permasalahan yang terjadi pada para pendidik yang mengajarkan 

pembelajaran pada masa pandemik,khususnya guru Al-Qur’an hadis. Seperti yang 

diketahui, pembelajaran Al-Qur’an hadis memerlukan pembelajaran tatap muka 

agar bisa melihat langsung perkembangan peserta didik dalam menulis, 

membaca,dan melafalkan,dan menghafal bacaan Al-Qur’an dan hadis yang baik 

dan benar sesuai kaidah tajwid, maka guru mengalami kendala pada proses 

pembelajaran yang biasanya secara tatap muka menjadi online dengan mencari 

cara dan mencoba beberapa strategi yang digunakan pada saat pandemik agar 

pembelajaran tetap berlangsung. 

Pembelajaran yang terjadi pada masa pandemik, tidak bisa dilakanakan 

secara totalitas pada saat sebelum masa pandemik. Pembelajaran pada saat masa 

ini menggunakan media seperti gawai, komputer, internet sebagai perantara 

interaksi antara guru dan peserta didik, namun ada beberapa guru yang harus 

membiasakan diri dalam menggunakan media tersebut.  

Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an al-Muhajirin Antang ada program 

untuk peserta didik yaitu membaca lancar,  menghafal beberapa surah pendek dan 

memperbaiki pengucapan baca tulis Al-Qur’an dengan benar, dan sudah ada 

beberapa santri yang sudah menghafal Juz A’mma. Adapun untuk Madrasah 

Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah ada program Tahfidz, Diniyyah dan juga 

program baca Al-Qur’an dengan benar baik dari segi hukum dan makharijul huruf 

yang akan di tes setiap tahunnya. Adapun terkait proses pada saat pembelajaran 
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online, juga sedikit berdampak pada proses program tersebut yang mana kurang 

optimal dalam menjalankan program ini, namun tetap berusaha menjalankan 

secara sebagaimana situasi yang ada.  

Kegiatan pembelajaran daring berlangsung, para peserta didik selain 

mendengarkan penjelasan secara online dan juga mengerjakan tugas yang di 

berikan oleh guru, itu pun tidak jarang mereka yang kurang paham dengan soal, 

padahal sang guru memberikan soal dengan penjelasan yang lengkap dan soal 

yang mudah, begitu juga pada pembelajaran yang lainnya, sedangkan 

pembelajaran pasca daring, para guru juga tetap melanjutkan materi yang sudah 

dirancang, namun juga sedikit banyaknya tetap menjelaskan atau mengulang 

materi yang terdahulu yang diajarkan pada saat pembelajaran daring. 

Pembelajaran daring dari pihak sekolah juga berupaya untuk tetap 

melakukan pembinaan pembacaan Al-Qur’an dengan mendatangkan ustadz/ 

ustdadzah nya ke rumah peserta didiknya ataupun berkumpul pada satu tempat 

namun tidak sampai menyebabkan kerumunan dan cara ini juga diterapkan 

beberapa guru untuk melakukan pembelajaran.  

Beberapa bulan terakhir, pada tahun 2021 sekolah pondok pesantren Al-

Qur’an Al-Muhajirin Antang sudah mulai menerapkan sistem pembelajaran tatap 

muka terbatas. Semua mata pelajaran diajarkan secara offline dengan jadwal 

tertentu, termasuk Al-Qur’an hadis. Pembelajaran Al-Qur’an hadis diajarkan 

seperti biasa, namun muncul beberapa masalah salah satunya ada beberapa peserta 

didik yang belum lancar dalam penyebutan lafal membaca Al-Qur’an sehingga 



14 
 

ada beberapa materi yang perlu ditinjau ulang dan mengharuskan untuk 

menjelakan pembahasan materi lagi.  

Berdasarkan uraian-uraian yang telah di paparkan penulis diatas, adapun 

alasan ingin melakukan penelitian ini adalah penulis melihat dari pengamatan 

sementara, ada hal hal yang menjadi permasalahan yang bermula dari 

pembelajaran daring ini menjadi pasca-daring. Salah satunya peserta didik yang 

belum tentu terlalu faham dengan suatu materi dari pelajaran Al-Qur’an hadis dan 

juga pembinaan pembacaan Al-Qur’an yang menjadi syarat untuk kenaikan kelas 

di pondok pesantren Al-Qur’an Al-Muhajirin Antang serta tidak terlepas dari 

faktor perkembangan si peserta didik yang belajar dari rumah yang tidak terpantau 

langsung oleh gurunya, namun karena pembelajaran daring, guru hanya bisa 

mengawasi secara online dan juga orang tua yang berperan aktif dalam 

pembelajaran terutama pada anak Madrasah Ibtidaiyah. 

Berdasarkani uraiani latari belakangi yangi telahi dikemukakani i dii atas,i penulisi i 

melihati adanyai beberapai masalahi yangi harusi diuraikani dani dii hadapii padai 

pembelajarani baiki darii gurui itui sendiri,i maupuni pesertai didik.i Makai berangkati 

darii permasalahani ini,i penulisi tertariki untuki mengangkati sebuahi penelitiani 

dengani juduli “Pembelajarani Al-Qur’an Hadisi padai Masai Pandemiki dii MI,i 

MTsi dani MAi Pondoki Pesantreni Al-Qur’an Ali-Muhajirini Antangi Kualai 

Kapuas”. 
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B. Fokusi Penelitian 

Berdasarkani latari belakangi yangi telahi dikemukakani dii atas,i makai yangi 

menjadii fokusi dalami penelitiani inii adalah pembelajarani Al-Qur’an hadisi padai 

masai pandemiki dii MI,i MTs,i dani MA di pondoki pesantreni Al-Qur’an al-Muhajirini 

Antangi Kualai Kapuasi dengani pembatasani masalahi sebagaii berikuti : 

1. Orientasii pembelajarani Al-Qur’an hadisi padai masai pandemiki dii 

MI,i MTsi dani MAi pondoki pesantreniAl-Qur’an Al-Muhajirini 

Antangi Kualai Kapuas 

2. Aktifitasi gurui dan siswa dalami pembelajaran Al-Qur’an hadisi padai 

masai pandemiki dii MI,i MTsi dani MAi pondoki pesantren Al-Qur’an 

Al-Muhajirini Antangi Kualai Kapuas. 

3. Permasalahan dan solusi pembelajaraniAl-Qur’an hadisi padai masai 

pandemiki dii MI,i MTsi dani MAi pondoki pesantren Al-Qur’an Al-

Muhajirini Antangi Kualai Kapuas. 

 

C. Tujuani Penelitian 

Secarai umumi penelitiani ini,i bertujuani untuki memperolehi datai ataui 

mengetahuii pembelajarani Al-Qur’an hadisi selamai masai pandemiki dii ketigai 

jenjangi sekolahi tersebut.i Adapuni tujuani khususi darii penelitiani inii yaitu untuk 

menganalisis: 

1. Orientasii yangi digunakani padai pembelajarani Al-Qur’an hadisi selamai 

masai pandemiki dii MI,i MTs,i dani MAi padai pondoki pesantren Al-Qur’an 

Al-Muhajirini Antangi Kualai Kapuas. 
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2. Aktifitasi gurui dani siswa dalam pembelajarani Al-Qur’an hadisi dii MI,i 

MTsi dani MAi padai pondoki pesantreni Al-Qur’an Al-Muhajirini Antangi 

Kualai Kapuas. 

3. Permasalahan yang terjadi dan Solusii yangi dilakukan oleh pihaki 

madrasahi padai pembelajarani Al-Qur’an hadisi dii MI,i MTsi dani MAi 

pondoki pesantreni Al-Qur’an Al-Muhajirini Antangi Kualai Kapuas. 

 

D. Signifikansii dani manfaati penelitian 

1. Signifikansii Teoritis 

Secarai teoritisi diharapkani hasili penelitiani inii menemukani konsepi 

pembelajarani Al-Qur’an hadisi sebagaii sebuahi disiplini ilmui dalami ilmui 

pembelajarani dii situasii abnormal.i  

2. Signifikansii Praktis 

a. Bagii lembagai sekolahi diharapkani hasili i penelitiani inii dapati dijadikani 

sebagaii bahani masukani informasii untuki mengetahuii segalai hali i 

tentangi pembelajarani Al-Qur’an hadisi padai masai pandemiki dani 

pasca-pandemik yangi dianggapi dapati membantui meningkatkani 

kualitasi pendidiki dani kualitasi prosesi pendidikan. 

b. Bagi pendidik dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada 

pendidik khususnya guru Al-Qur’an hadis untuk terus 

mengembangkan serta meningkatkan kreativitasnya sehingga dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran yang memudahkan tercapainya 

tujuan pembelajaran. 
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c. Bagii penelitii dapati menambahi pengetahuani materii tentangi teori-teorii 

pembelajarani dani jugai dapati dii jadikani bahani rujukani bagii penelitiani 

laini yangi lebihi lanjuti untuki memberikani tawarani pemikirani baiki 

secarai teorii maupuni praktiki dalami bidangi pendidikani khususnyai 

tentangi pembelajarani Al-Qur’an hadis. 

 

E. Definisii Operasional 

Beberapai istilahi untuki menghindarii kemungkinani terjadinyai pemahamani 

ataui penafsirani yangi tidaki sesuaii deengani maknai yangi penulisi maksudkan,i makai 

perlui istilah-istilahi dalami juduli penelitiani inii ditegaskani sebagaii berikut: 

1. Pembelajarani Al-Qur’an Hadis 

Pembelajarani menuruti Triantoi merupakani aspeki kegiatani manusiai yangi 

kompleks,i artinyai tidaki sepenuhnyai dapati dijelaskan.i Pembelajarani secarai 

sederhanai dapati diartikani sebagaii produki interaksii yangi berkelanjutani 

antarai pengembangani dani pengalamani hidup.
16

 

Matai pelajarani Al-Qur’an hadisi adalahi merupakani unsuri matai 

pelajarani pendidikani agamai islami (PAI)i padai madrasahi Ibtidaiyahi (MI),i 

Madrasahi Tsanawiyahi (MTs)i dani Madrasahi Aliyahi (MA)i yangi memberikan 

pendidikani kepadai siswai supayai dapati memahamii isii darii Al-Qur’an dani 

hadisi dani penerapani nilai-nilaii dalami kehidupannya. 

Hakikatnyai pembelajarani Al-Qur’an hadisi dii sekolahi adalahi untuk 

mengenal, memahami, dani mengamalkani Al-Qur’an sehinggai mampui 

                                                           
16

Trianto, Mendesain  Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta : Kencana, 2010), 

h.17 
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membacai dengani fasih dan di hafalkan, mmenerjemahkan,i menyimpulkani isii 

kandungan,i menyalini sertai mengamalkani hadis-hadisi pilihani untuki 

diperdalami dani dikajii sebagaii bekali dalami menunjangi pendidikani 

selanjutnya. 

2. Masai pandemik.i  

Menuruti kamusi besari Bahasai Indonesia, Pandemii sendirii merupakani 

sebuahi epidemii yangi telahi menyebari kei berbagaii benuai dani negara,i 

umumnyai menyerangi banyaki orang.i Sementarai epidemii sendirii adalahi 

sebuahi istilahi yangi telahi digunakani untuki mengetahuii peningkatani jumlahi 

kasusi penyakiti secarai tiba-tibai padai suatui populasii areai tertentu.i Masai 

pandemiki yangi dimaksudi disinii adalahi suatui masai yangi diakibatkani olehi 

wabahnyai suatui virus.i Masai pandemiki inii terjadii akibati mewabahnyai virusi 

covid-19.i  

Berdasarkani definisii operasionali yangi telahi dikemukakani diatas,i makai 

yangi penulisi maksudkani dalami penelitiani inii adalahi pembelajarani Al-

Qur’an hadisi yangi tejadii selamai masai pandemiki baiki secarai konsepi 

perencanaan,i penerapani sertai aktifitasi darii gurui maupuni siswa.i Hal-hali 

yangi menjadii masalahi dalami pembelajarani inii dengani menggunakani 

alokasii tempati lembagai penelitiani yangi berbedai namuni dengani matai 

pelajarani yangi samai yaitui Al-Qur’an hadisi khususnyai padai kelasi Vi MI,i 

VIIIi Mts,i dani XIi MA. 
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F. Penelitiani Terdahulu 

Penelitiani tentangi Pembelajarani Al-Qur’an hadisi sudahi banyaki dilakukani 

dalami penelitiani dii duniai pendidikan.i Hali inii dapati diketahuii darii hasili penelitiani 

penulisi terdahulu,i antarai laini : 

1. Penelitiani Muhammadi Basrii Gahui padai tahuni 2012i dengani juduli 

“Desaini Pembelajarani Al-Qur’an-Hadisi dalami Upayai Meningkatkani 

Mutui Pembelajarani dii Mani 1i Makassar”.i Penelitiani tesisi inii 

membahasi tentangi desaini pembelajarani Al-Qur’an hadisi dalami upayai 

meningkatkani mutui pembelajarani padai MANi Ii Makassar. Faktori 

pendukungi dani penghambati gurui dalami membuati desaini pembelajarani 

dii MANi 1i Makassar,i dani usahai dalami menanggulangii faktori 

penghambati dani solusinyai dalami mengembangkani desaini pembelajarani 

untuki meningkatkani mutui pembelajarani dii MANi 1i Makassar.i Hasili 

peneltiani menunjukkani bahwai padai umumnyai semuai guru Al-Qur’an 

hadisi mempersiapkani perencanaani pembelajarani sebelumi memulaii 

kegiatani mengajar,i akani tetapii kemampuani gurui dalami merancangi 

perencanaani pembelajarani masihi memerlukani arahani dani 

pengembangani yangi sesuaii dengani kebutuhan,i dani perkembangani 

pesertai didik.
17

 

2. Penelitiani Saidi hafizii padai tahuni 2021i dengani juduli “Pembelajarani 

Daringi Matai Pelajarani Pendidikani Agamai Islami Erai Covid-19i Padai 

Sekolahi Menengahi Atasi Dii Kotai Banjarmasini (Studii Multii Situsi padai 
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Muhammad Basri Gahu, Desain Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis dalam Upaya 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Man 1 Makassar, Program Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri (UIN) Alauddin Makassar 2012.
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SMANi 1,i SMANi 6,i dani SMASi Korpri)”.i Tesisi inii membahasi tentangi 

programi Belajari darii Rumahi (BDR)i dengani duai sistemi yaitui 

pembelajarani luringi dani pembelajarani daring.i Penelitiani inii berjenisi 

penelitiani lapangani (fieldi research)i dengani menggunakani metodei 

kualitatifi deskriptif.i Hasili penelitiani menunjukkani bahwai yangi pertamai 

Mediai daringi yangi digunakani olehi parai gurui matai pelajarani Pendidikani 

Agamai Islami dii SMAi Kotai Banjarmasini yaknii SMANi 1i Banjarmasin,i 

SMANi 6i Banjarmasin,i dani SMASi Korprii Banjarmasini adalahi Googlei 

Classroom,i WhatsApp,i Zoomi Meeting,i dani Quizziz.i Yangi kedua,i 

aspeki yangi menjadii pertimbangani bagii parai gurui dalami memilihi mediai 

diantaranyai aspeki kemudahani mediai daringi untuki digunakan;i 

Kesesuaiani fungsii mediai daringi tersebuti dengani gayai mengajari dani 

tujuani yangi ingini dicapai;i sertai mudahi dani efisien. Ketiga,i Teknisi 

pembelajarani daringi disederhanakani darii 3i JP/minggui menjadii 2i 

JP/minggui selamai erai Covid-19i sertai diserahkani kepadai kebijakani 

masing-masingi sekolahi dengani sistemi kelasi paraleli ataui reguler. Kei 

empati upayai yangi dilakukani parai gurui untuki mempersiapkani dirii 

dalami rangkai menghadapii pembelajarani daringi yaitui aktifi mengikutii 

pelatihan,i berlatihi secarai mandirii ataui bersamai rekani kerjai dani kerabat.i 

Dani yangi kelimai yaitui kendalai yangi dihadapii parai gurui dani muridi 

diantaranyai yaitui pengalamani yangi kurangi dalami penggunaani berbagaii 

jenisi mediai daring,i masalahi jaringani ataui sinyali yangi tidaki stabil,i 

masalahi penggunaani kuotai yangi lebihi borosi dani berakibati padai i 
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pengeluarani biaya,i sertai waktui lebihi untuki mempersiapkani materii 

dibandingi pembelajarani klasikali dani mediai yangi terbatasi dani jugai i 

berdampaki buruki untuki kesehatani mata,i rasai jenuh,i sertai minimnyai 

keaktifani dani kedisiplinani siswai dalami pembelajarani daring.
18

 

3.  Penelitiani Afrohi Nailili Hikmah,i Ibnui Chudzaifahi padai tahuni 2020i 

dengani juduli “Blandedi Learning:i Solusii Modeli Pembelajarani Pascai 

Pandemii Covid-19” dalami jurnali Al-Fikr:i Jurnali Pendidikani Islam.i 

Penelitiani jurnali inii membahasi tentangi pembelajarani yangi 

menggunakani mediai interneti sejaki covid-19.i Parai tenagai guru/i 

pengajari dituntuti untuki menguasaii teknologii untuki prosesi 

pembelajaran.i Penelitiani inii menjelaskani modeli belajari campurani sertai 

penerapani modeli Blendedi Learning.i Pengembangani modeli 

pembelajarani campurani adalahi kombinasii darii modeli belajari yangi 

dilakukani dalami konteksi onlinei dani offline.i Alokasii yangi digunakani 

50:50,i yangi berartii bahwai darii waktui dialokasikan,i 50%i untuki kegiatani 

pembelajarani tatapi mukai dani 50%i untuki pembelajarani online.i Adapuni 

tekniki pembangunani modeli pembelajarani yangi perlui dikembangkani 

yangi pertamai modeli belajari tatapi muka;i yangi kedua,i belajari i 

menggunakani bahan-bahani pengajarani elektronik,i dani yangi ketigai 

menggunakani teknologii media.i 
19
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4.  Penelitiani ST.i Normahi Alii “Problematikai Pembelajarani Al-Qur’an 

Hadisi dii Madrasahi Tsanawiyahi Negerii (Mtsn)i 1i Kolaka”i jurnali 

Zawiyah,i jurnali pemikirani Islami padai tahuni 2018.i Jurnali inii membahasi 

tentangi problematikai pembelajarani Al-Qur’an hadisi dani mengetahuii 

solusii dalami mengatasii permasalahani pembelajarani Al-Qur’an hadis dii 

MTsNi 1i Kolaka.i Hasili penelitiani menunjukani bahwai problematikai 

yangi adai dalami pembelajarani Al-Qur’an hadisi dii MTsNi 1i Kolakai 

diantaranyai adalahi siswai kurangi mampui dalami membacai Al-Qur’an 

sesuaii dengani kaidahi ilmui tajwidi karenai latari belakangi lulusani siswai 

yangi bercampur-campuri dalami satui kelas,i belumi diadakannyai 

penatarani bagii gurui Al-Qur’an hadisi dani saranai ataui alati pembelajarani 

yangi masihi terbatas.i Adapuni solusii untuki mengatasii problematikai 

pembelajarani al-Qur'ani hadisi dii MTsNi 1i Kolakai diantaranyai adalahi 

dengani mengadakani kebijakani programi Qur’anisasii artinyai berusahai 

menciptakani madrasahi yangi Qur’anii sepertii kegiatani Qiroatii dani 

tadarusi bagii seluruhi siswa,i diadakani diklati carai membacai dani 

mengajarkani Al-Qur’an dengani baiki dani benar,i sertai pihaki sekolahi 

yangi jugai telahi memprogramkani penambahani perangkati ataupunsaranai 

dani prasaranai pembelajaran.
20 

5. Penelitani Latifahi Hanumi padai tahuni 2021i dengani juduli “Pembelajarani 

Al-Qur’an Hadis berbasisi Kontekstuali dii MTs.i Pendidikani Agamai 

Islami Medani (Studii kasusi padai Pembelajarani Daring)”i Fitrahi i Journali 
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ofi Islamici Education.i Jurnali inii membahasi tentangi pembelajarani Al-

Qur’an hadisi padai masai daringi dengani berbasisi kontekstual. 

Maksudnya pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara materi 

yang di ajarkan dengan peristiwa atau kejadian langsung yang dialami 

oleh peserta didik agar bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran 

Al-Qur’an hadis dengan berbasis kontekstual ataupun yang sifatnya 

mengkaitkan materi dengan fakta yang dialami siswa secara daring 

dilakukan beberapa tahapan seperti menentukan kompetensi inti, 

kompetensi dasar untuk merumuskan indikator pembelajaran, 

selanjutnya materi yang ditentukan dihubungkan  dengan pengamalan 

ibadah siswa sehari-hari, serta memilih metode yang sesuai  dan juga 

perumusan evaluasi pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran ini 

didampingi oleh orang tua, dan guru meminta untuk para siswanya 

melakukan pembiasaan ibadah tertentu sesuai dengan materi yang 

diajarkan, sedangkan evaluasi yang dilaksanakan secara sah atau 

autentik menggunakan teknik observasi dengan dasar skala yang telah 

ditetapkan dengan cara mengamati aktivitas ataupun pengamalan 

ibadah yang dilakukan siswa. Adapun cara mengobservasi bukti bisa 

dengan cara mengirimkan tugas yang diberikan,baik berupa gambar 

ataupun video dan juga melakukan kerjasama dengan orang tua siswa.
21 
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Adapun yang ingin penulis angkat dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

Al-Qur’an hadis pada masa pandemik yang meliputi orientasi pembelajaran,  serta 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan guru maupun siswa dalam pembelajaran 

tersebut dan permasalahan yang terjadi serta usaha ataupun solusi yang dilakukan 

dari pihak madrasah untuk menghadapi masa pandemik.  

 

G. Sistematikai Penulisan 

Adapuni untuki mendapatkani gambarani yangi jelasi darii pembahasani 

penelitiani ini,i makai rinciani darii masing-masingi babi adalahi sebagaii berikut: 

BABi Ii i pendahuluan,i dii dalamnyai berisii latari belakang,i fokusi i penelitian,i 

tujuani dani manfaati penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka dan 

sistematika penulisan. 

BAB II kerangka teoritis yang memuat konsep pendidikan. Dalam bab ini 

membahas tentang hal-hal yang terkait pembelajaran Al-Qur’an hadis, serta 

problematika pembelajaran Al-Qur’an hadis dan teori menunjang lainnya. 

BAB III membahas tentang metode penelitian yakni, jenis dan pendekatan 

penelitian, subjek dan objek penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV berisikan paparan data dan pembahasan penelitian, yang meliputi 

gambaran umum lokas penelitian, profil lokasi penelitian, paparan data dari hasil 

penelitian, dan pembahasan.  

BAB V berisi penutup yang meliputi simpulan dan saran yang diberikan 

kepada tempat penelitian dan bagi peneliti selanjutnya. 


